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I NTI SARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian sulfaquinoxalin pada ayam pedaging yang diinfeksi 
E. t6n811a terhadap kadar hemoglobin. nilai hematokrit dan 
jumlah eritrosit. 
Perlakuan pemberian sulfaquinoxalin pada ayam yang di­
infeksi E. t8n811s dilakukan terhadap 30 ekor Anak ayam 
pedaging CP 707 berumur tiga minggu. Selama percobaan anak 
ayam tersebut diberi pakan komersial BR I (starter) dan 
BR II (finisher). Rancangan perc-obaan yang digunakan ada1ah 
Rancangan Acak Lengkap dengan enam perlakuan dan lima 
u1angan. Keenam perlakuan pemberian su1faquinoxalin melalui 
air minum tersebut adalah perlakuan A (kontr01), Per1akuan B 
(ayam diinfeksi E. t8n.lls), perlskuan C (ayam diinfeksi E 
t.n.lls dan diberi sulfaquinoxa1ill 0,04 ~ selama tujuh 
hari), perlakuan D (ayam diinfeksi E. teneJla dan diberi 
sul1'aquinoxalin 0,04 % berselang), perlakuar, E (aY8lfJ diin·· 
feksi E tenells dan diberi sulfaquinoxslin 0,065 % selama 
tujuh hari), perlakuan F (ayam diinfeksi E. tenells dan 
diberi sulfaQuinoxalin 0.065% berse1ang). Pemberian su1fa­
Quinoxalin dimulai dua hari pasca in1'aksi dan pen~ambilan 
sampel darah pada hari kesembilan pasca infekai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pember ian sul1'a­
Quinoxalin sebagai koksidiostat yang dibarikan melalui 
air minum dengan dosis 0,04% dan 0,065% secara berselang 
(dua hari diobati, tiga hari istirahat. dua hari diobati 
la.i) tidak menyebabkan penurunan kadar hemoglobin, nilai 
hematokrit dan jumlah eritrosit; kecuali pember ian 8ulfa­
quinoxalin 0.04 % yan. menyebabkan penurunan kadar hemoglo­
bin. Pemberian sulfaQuinoxalin 0,04% dan 0.065~ selama 
tujuh hari menyebabkan penurunan kadar hemoglobin dan nilai 
hematokrit. walaupun jumlah eritrositnya tidak turun. 
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